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The objective of this article is to review and summarize behavioral
accounting research in organizational control, and suggest potential
areas for additional research. The article has been organized around
four distinct topical areas, each representing an area of research focus.
These areas are the atecendents and consequences of using accounting
information to evaluate individual performance; the role of budget
participation in organizational control; the consequences of incentive
compensation contracting; and the atecendents and consequences of
effective control and budgeting system design.

Critics of behavioral accounting research have claimed that is
has been limited by a number of weaknesses, including excessive
diversity in operational measurement of variable, a lack of conceptual
clarity of variable construcls, a disproportionate focus on methodology,
and weak the teoritical development. Contigency continues to dominate
behavioral accounting research with its attendant lack of specicity.

Overall, a cohesive behavioral theory or organizational contol
has eluded research efforts and remains perhaps the most important
task ehead in this area. Such a theory would provide a means to better
integrate prior research results and provide an agenda for future work.

Keywords: accounting information, organizational control, behavioral
accounting

PENDAHULUAN

Suatu sistem pengendalian pada organisasi dimaksudkan untuk
memberikan motivasi pada anggota organisasi untuk melakukan tindakan
dan pembuatan keputusan yang konsisten dengan tujuan organisasi
(Kren, 1997). Dalam teori akuntansi mengakui bahwa sistem informasi
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akuntansi adalah suatu bagian integral pada suatu sistem pengendalian
organisasi dan memberikan pengaruh pada keputusan kritis serta
memfasilitasi pengambilan keputusan untuk pengendalian (Merchant,

1985a).

Ada dua konseptual rerangka dasar yang mendominasi riset
akuntansi perilaku dalam pengendalian organisasi, yaitu teori perilaky
dan teori agensi. Dalam riset akuntansi perilaku sering menggunakan
rerangka konseptual yang diadopsi dari perilaku organisasi dan psikologi
terapan (Parker et al., 1989). Pada awalnya riset akuntansi perilaku
mengembangkan hubungan bivariat antara karakteristik sistem

- pengendalian dan berbagai kriteria variabel. Perkembangan riset

akuntansi perilaku lebih cepat dengan adanya model-model teori
kontijensi yang lebih komplek. Premis fundamental dalam riset teor;
kontijensi bahwa desain struktur organisasi dan sistem pengendalian
dihubungkan dengan kontek organisasional (Kren, 1997). Jadi pengaruh
karakteristik sistem pengendalian dimoderasi oleh faktor kontektual yang
mempengaruhi individu dan organisasi. Karakteristik sistem
pengandalian yang spesifik harus sesuai den gan variabel kontektual yang
mencerminkan lingkungan organisasi. Secara implisit asumsi bahwa
faktor kesesuaian adalah berhubungan positif dengan kinerja organisasi
(Kren dan Lio, 1988; Merchant dan Simons, 1986; Otley, 1980 dalam
Kren, 1997). Suatu hal yang penting dan berkelanjutan dalam riset
akuntansi perilaku adalah menguji hubun gan antara tingkat kepercayaan
informasi akuntansi untuk penilaian kinerja dan perilaku indjvidy Dalam
area riset akuntansi perilaku secara eksplisit mengakui bahwa efektifitas
informasi akuntansi untuk pengendalian ditentukan tidak hanya oleh

ist sistem informasi tetapi juga bagaimana sistem informasji digunakan
(Bries dan Hirst, 1990).

.Saluah satu sistem. pengendalian yang digunakan oleh suaty
organisasi adalah melalui anggaran. Anggaran biasanya disiapkan atau
dibuat oleh perusahaan. baik pada lev'el korporat, departemen, divisi,
maupun untuk berbagai fungsi seperti penjualan, produksi, riset dan
lain-lain (Hansen dan Mowen, 1955). Mengingat Pentingnya fungsi
anggaran sebagai perencanaan dan pengendalijan dalam pPerusahaan
maka proses penyusunan anggaran merupakan masalah eseng;j bag;
keberhasilan anggaran perusahaan. Proses penyusunan anggaran dibagji
menjadi dua yaitu (1) penganggaran bottom—up (partisipatif) yajt, proses
penyusunan anggaran yang mengijinkan manajer lebih bawah untuk
berpartisipasi secara signifikan didalam pembentukan anggarap Mereka,
(2) penganggaran top-down, yaitu-prc_)s.es penyusunan anggarap, Yang
tidak melibatkan bawahan secara signifikan.



Triyono - Peran Informasi Akuntansi dalam Pengendalian Organisasi:... 99

Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran mempunyai
pengaruh yang positif terhadap kinerja dan motivasi kerja manajerial
(Govindarajan, 1986; Kren, 1992 dalam Nizarul Alim, 2002). Argumen
tersebut nampak logis karena: (1) partisipasi dalam penyusunan
anggaran, sebagai suatu mekanisme untuk pertukaran informasi
memungkinkan bawahan memperoleh pemahaman yang lebih jelas
terhadap pekerjaan mereka sehingga membantu mereka meningkatkan
kinerjanya. (2) partisipasi dalam penyusunan anggaran mungkin akan
menyediakan kesempatan bagi manajer untuk memperoleh akses
informasi yang dapat digunakan untuk mempertahankan kinerjanya
(Brownell dan Hirst, 1986), (3) mengijinkan manajer pada level lebih
bawah untuk berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran,
memungkinkan mereka untuk menyalurkan skill, kemampuan dan
motivasi mereka terhadap organisasi (Riyanto dan Ryan 1997)

Argumen di atas juga didukung oleh sejumlah bukti empiris
(Brownel, 1982 b, 1983; Indriantoro, 1993; Riyadi, 1998). Namun
demikian, beberapa bukti empiris juga menunjukkan bahwa tidak
selamanya partisipasi dalam penyusunan anggaran mempunyai pengaruh
positif, sebagai contoh Burns dan Waterhouse (1975), Brownell (1981),
Riyanto (1997), Supomo dan Indriantoro (1998) dalam Nizarul Alim
(2002), menemukan bukti bahwa partisipasi anggaran mempunyai
pengaruh yang lemah (tidak signifikan), terhadap kinerja manajerial.

Berdasarkan pada analisis Brownel (1982), Govindarajan (1986)
dan Riyanto (1999), faktor yang mungkin menyebabkan hasil penelitian
terhadap hubungan antara partisipasi penyusun anggaran dan kinerja
tidak konsisten adalah faktor kontijensi. Faktor kontijensi adalah faktor
atau kondisi tertentu yang dapat mempengaruhi efektivitas partisipasi
penyusunan anggaran terhadap kinerja. Oleh karena itu, sebagai solusi
untuk merekonsiliasi hasil yang tidak konsisten tersebut dengan
menggunakan pendekatan kontijensi. Govindarajan (1986) membedakan
faktor kontinjensi menjadi dua yaitu: (1) faktor atribut psikologi individu
dan (2) faktor kontekstual.

Shield dan Young (1993) mengemukakan bahwa walaupun jumlah
riset yang berkaitan dengan anggaran partisipasi cukup banyak tetapi
hasil berbeda dan umumnya inkonklusif. Selain faktor kontijensi, Clinton
(1999) memberikan kemungkinan penjelasan untuk hasil riset
sebelumnya yang sifatnya samar-samar. Clinton (1999) menduga bahwa
hubungan antara anggaran partisipasi dan outcomes organisasi tidak
tergantung semata-mata pada keluasan tingkat partisipasi nyata seperti
yang diuji pada riset-riset sebelumnya. Tingkat keserasian partisipasi
antara persepsi keinginan untuk partisipasi dan tingkat partisipasi yang
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diberikan sebagai cara untuk meningkatkan pembuatan keputusap
individu dan efektifitas. Clinton (1999) mengemukakan bahwg
keserasian anggaran partisipasi merupakan faktor ku.nc_i sukses dalam
anggaran partisipasi, tetapi secara empirik proposisi ini tidak diuji.

Penulisan arteikel ini akan membahas state of the art dari riset
akuntansi perilaku, yang berkaitan dengan peran informasi akuntans;.
Pembahasan akan dimulai dari konsep kesesuaian yang sering digunakan
dalam riset akuntansi perilaku dan kemudian mengidentifikasi hasil riset
akuntansi perilaku dalam konteks peran informasi akuntansi dalam
pengendalian organisasi.

KONSEP KESESUAIAN

Pendekatan kontinjensi sudah berkembang sejak akhir tahun 1970-an
(Riyanto 1999). Pendekatan kontijensi pada akuntansi manajemen
didasarkan pada premis bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen
secara universal selalu tepat untuk bisa diterapkan pada seluruh
organisasi dalam setiap keadaan, tetapi sistem akuntansi manajemen
itu tergantung juga pada faktor-faktor situasional yang ada dalam
organisasi. Menurut Riyanto (1999), tesis dasar pendekatan kontijensi
adalah bahwa tidak ada konsep atau sistem akuntansi yang akan bisa
diterapkan secara universal (di mana saja atau dalam kondisi apa saja)
dan secara efektif. Suatu konsep akuntansi manajeman hanya sesuai
atau cocok (fit) untuk suatu konteks atau kondisi tertentu saja. Dengan
didasarkan pada pendekatan kontijensi maka ada kemungkinan terdapat
variabel penentu lainnya yang saling berinteraksi, selaras dengan kondisi
tertentu yang dihadapi. Dengan pendekatan ini, maka tugas utama
peneliti adalah mengidentifikasi kondisi yang sesuai untuk konsep
tertentu dan mengembangkan teori yang bisa mendukungnya.

Pendekatan kontinjensi merupakan respon terhadap pendekatan
universalistik. Teori kontinjensi secara intuitif membanty merekonsiliasi
adanya konflik penemuan empiris yang didasarkan pada model teoritik
universalistik (Mak 1989). Kesesuaian yang lebih baik antara sistem
pengendalian dengan variabel kontijensi dihipotesakan dari beberapa
penelitian menghasilkan kinerja organisasi yang meningkat
(Fisher,1998). Penggunaan konsep kesesuaian dalam teori kontinjensi
menunjukkan tingkat kesesuaian antara faktor-faktor kontekstual dan
sistem akuntansi manajemen (misalnya desain akuntansi dan sistem
penganggaran) akan memungkinkan manajer untuk meningkatkan
kinerja perusahaan (Riyanto 2001). Otley (1980) menjelaskan bahwa
organisasi beradaptasi menghadapi kondisi kontinjensi dengan menata
faktor-faktor yang dapat dikendalikan agar terbentuk konfigurasi yang
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sesuai sehingga diharapkan menghadirkan efektivitas organisasi.

Ada beberapa pendekatan untuk mendefinisikan konsep
kesesuaian dalam strategi, yaitu pendekatan seleksi, pendekatan interaksi
dan pendekatan sistem. Pendekatan seleksi tidak membahas implikasi
kinerja dari sebuah sistem tetapi fokus utama penelitian adalah mengkaji
karakteristik organisasi yang menerapkan sistem tertentu. Sedangkan
pendekatan interaksi mengkaji faktor-faktor kondisional yang
menentukan atau mempengaruhi dampak dari sebuah sistem (misalnya
partisipasi) pada kinerja. Selanjutnya pendekatan sistem, kesesuaian
didenfinisikan dalam hal tingkat konsistensi yaitu konsistensi internal
dari banyak kontinjensi, struktur dan karakteristik kinerja . Maka
efektifitas sebuah sistem ditentukan oleh sejauh mana faktor-faktor
kondisional memenuhi prasyarat kondisional dari sistem. Pendekatan
ini memungkinkan para peneliti untuk mengkaji banyak dampak dari
faktor kondisional pada hubungan antara sebuah sistem (partisipasi)
dan kinerja (Govindarajan, 1999, Riyanto, 2001).

Temuan-temuan di atas secara kuat mengindikasikan bahwa
efektivitas sistem akuntansi manajemen (misalnya partisipasi
penyusunan anggaran) memang dipengaruhi oleh faktor-faktor
kondisional organisasi. Mayoritas peneliti mengkaji pengaruh dari faktor
kondisional tunggal pada efektivitas sistem akuntansi manajemen
sehingga pemahaman sistem akuntansi manajemen belum konklusif.
Dalam penelitiannya Gul dan Chia (1994) menerapkan pendekatan
interaksi, sebuah pendekatan yang secara luas telah diterapkan dalam
literatur akuntansi manajemen. Beberapa peneliti banyak yang
menggunakan model kontijensi dalam penelitiannya (Shields dan Young,
1993: Abernethy dan Stoelwider, 1991; Choo dan Kim, 1999; Chow et
al., 1988).

RISET PERILAKU AKUNTANSI DALAM PENGENDALIAN
ORGANISASI: THE STATE OF THE ART

Seperti dijelaskan di atas bahwa conseptual framework yang
mendominasi riset perilaku akuntansi dalam pengendalian organisasi
adalah teori perilaku dan teori agensi. Di samping itu bahwa penelitian
berkaitan bubungan partisipasi budget dengan kinerja masih
menunjukkan hasil yang inkonklusif. Berdasar teori dan temuan empiris

yang beragam dalam riset sistem pengendalian dalam akuntansi, maka
dapat dikalsifikasikan empat area riset perilaku akuntansi, yaitu:

1. Antecendents dan konsekuensi dari penggunaan informasi akuntansi
untuk mengevaluasi kinerja bawahan.
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2. Peranan partisipasi budget dalam pengendalian organisasi
3. Konsekuensi dari kontrak kompensasi insentif.

4. Antecendents dan konsekuensi dari efektifitas pengendalian dan
desain sistem budgeting.

Topik pertama sampai ketiga merupakan riset streams spesifik
yang merupakan bodi riset akuntansi keperilakuan. Pada topik ini yang
mana critical mass dari riset telah dikembangkan. Sedang pada topik
keempat berkaitan riset sistem pengendalian yang kurang sesuai dengan
topik pertama sempai ketiga, misalnya karakteristik dari desain sistem
informasi.

Setiap area atau topik dalam riset perilaku akuntansi dapat dibagj
dalam dua kelompok, yaitu kelompok pertama yang ditujukan variabel
antecendents dan kelompok kedua ditujukan pada hubungan antara
sistem pengendalian dan berbagai variabel kriteria. Secara sederhana
dapat digambarkan pada figure 1.

Kelompok 2: Riset pada yang Kelompok 2: Riset pada
menentukan desain-desain CONTROL SYSTEM konsekuensi dari desain sistem
sistem pengendalian pengendalian
Accounting Performance
Measures (APM)
ANTECEDENT VARIABLES | | CRITERION VARIABLES
Partisipasi Budget
Misgl: lr.ldividuf Atribut Misal: Perilaku Individu atau
Organisasi, dan lingkungan kinerja, kinerja organisasi,
bu
Insent Pe dget slack
Sistem Pengendalian Lain:
misal Sistem Budgeting

Figure 1: Model dari Riset Sistem Pengendalian dalam Akuntansi

Dari figure 1 di atas nampak bahwa ada dua kelompok atau topik
riset perilaku akuntansi baik digunakanuntuk' evaluasi kinerja atau
perilaku individu. Pada awalnya kebanyakan riset akuntansi perilakuy
dalam pengendalian organisasi menguji model bivariat untuk
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menjelaskan hubungan antara reliance on accounting performance
measures (RAPM) dan berbgai variabel kriteria. Dan model ini berubah
dengan cepat setelah model kontijensi digunakan oleh peneliti untuk
menguji secara empirik. Berikut adalah state of the art dalam penelitian
pengendalian organisasi dengan mendasarkan peran informasi akuntansi
dari keempat area tersebut (tabel 2, 3, 4, dan J).

Tabel 2. Penelitian Atecendent dan Konsekuensi Penggunaan
Pengukuran Kinerja dengan Akuntansi untuk Mengevaluasi

Kinerja Bawahan

Penulis dan
Tahun

Judul dan Jumal

Hasil Penelitian

Abernethy dan
Stoelwider, 1991

Budget use, task uncertainty,
system goal orientation and
subunit performance: a test fit
hyphothesis in not profit hospitals.
Accounting, Organizations and
Society 16. 1991

Penelitian mendasarkan hasil survey 203 manager
dan menemukan tiga interaksi yang fit antara
ketidakpastian tugas dan accounting performance
measures (APM) adalah tergantung pada orientasi
sistem tujuan.

Brownell, 1982a

The role accounting data in
performance evaluation,
budgetary participation, and
oerganizational effectiveness.
Journal Accounting Research 20.
1982

Penelitian mendasarkan hasil survey 48 manager dan
menemukan bahwa partisipasi yang tinggi (rendah)

dan reliance APM adalah berhubungan positif dengan
kinerja, tetapi tidak konsisten dengan kepuasan kerja.

Brownell, 1983b

Leadership style, budgetary
participation and managerial
behavior. Accounting,
Organization and Society 8. 1983

Penelitian mendasarkan pada hasil survey 122
responden dan hasilnya menunjukkan bahwa
partisipasi yang tinggi (rendah) dan reliance APM yang
tinggi (rendah) dalam berhubungan positif dengan
motivasi.

Brownell, 1985

Budgetary system and the control
of functionally differentiated
organizational activities. Journal
of Accounting Research 23, 1985

Reliance APM yang tinggi (rendah) adalah kurang
sesuai untuk bawahan yang dihadapkan tinggkat
ketidakpastian yang tinggi (rendah). Penelitian ini
mendasarkan hasil survey 61 manager.

Brownell dan
Mclnnes, 1986

Budgetary participation,
motivation, and managerial
performance. The Accounting
Review 61. 1986

'8

Penelitian ini mendasarkan hasil survey 140 manajer
dan_hasilnya menemukan bahwa hubungan antara
motivasi dan kinerja tidak signifikan tetapi mereka

menemukan bahwa partisipasi berhubungan positif
dengan kinerja.

Dunk, 1989

Budget emphasis, budgetary
participation and managerial
performance: note. Accounting,

Organizational and Society 14.
1989

Penelitian ini mendasarkan hasil survey 26 manajer
dari 26 perusahaan yang berbeda. Hasilnya
menemukan bahwa partisipasi yang tinggi (rendah)
dan reliance APM yang tinggi (rendah) adalah
berhubungan negatif dengan kinerja.
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Penulis dan Judul dan Jumal Hasil Penelitian
Tahun
Dunk, 1992 Reliance on budgetay confrol,  Penein ini mendasarkan hasi survey dari 24 mergie
’ manufacturing process automation  perusahaan yang berbedab_eda_. Hasilnya menunjukkan
and production subunit bahwa ketika proses otomatisasi dan reliance pada
performance; a research note. pengendaiuan budget keduanya tinggi (rendah) maka
Accournting, Organizational and kinerja produksi subunit adalah tinggi (rendah).
Society 17. 1992

Govindarajan, Appropiateness of accounting data  Penelitian ini mendasarkan pada 58 responden dari

1084 in performance evaluation: an emapat perusahaan yang berbeda. Reliance APMyang
empirical examination of tinggi (rendah) adalah kurang tepat untuk bawahan
enviromental uncertainty as an yang dihadapkan ketidakpastian hngkgngan yang tinggi
intervening variable. Accounting,  (rendah). Hasil penelitian ini juga konsisten dengan
Organizational and Sociefy 9. 1984  Hirst, 1983.

Hopwood, 1972 An empirical study of the role of Penglitian ini mendasarkan hasil survey 167 karyawan
accounting data in performance pada satu perusahaan. Hasilnya bahwa reliance APM
evaluation. Journal of Accourtting  adalah berkorelasi dengan respon perilaku negatif
Research 10. 1972 termasuk job related tension.

Licata, MP, Aot on participation in budgeting  Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium

RH.Strawser, dan
RB. Walker, 1986

and locus of control. The
Accounting Review 61, 1986

dengan menggunakan 40 mahasiswa. Hasilnya bahwa
manager dengan internal locus of control lebih bersedia
partisipasi dengan bawahan.

Ma (1989) The impact of participation in Penelitian ini mendasarkan hasil survey 76 manager
budgeting and job difficulty on dan hasilnya bahwa partisipasi berhubungan positif
managerial performance andwork  dengan kinerja tetapi hanya untuk tugas yang sulit.
motivation. Accounting,

Organizational and Society 14.
1989

Searfoss, 1976 Some behaviord aspect of Penelitian ini mendasarkan sampel 432 manager.
budgeting for confrol: an empirical  Hasilnya menunjukkan atasan yang mempersepsikan
study. Accourting, Organizational  bahwa rewerd-nya tergantung pada kinerja budget
and Society 1. 1976 cenderung menggunkan APM dalam mengevaluasi

bawahannya.

Weisenfelddan A rivew an extension of using Penelitian ini mendasarkan hasil interview dan survey

Killough, 1992 performence reports: afield study. 78 manajer. Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi
Journal of Management positf atau negatif dari suatu sistem evaluasi akan

Accounting Research 4. 1992

menentukan apakah sistem tersebut dipandang sebagai
kecenderungan alat untuk meningkatkan rewards atau

sebagai barrier.
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Tabel 3.Penelitian Peranan Partisipasi Budget dalam Pengendalian Organisasi

Penulis dan ; -
Tahun Judul dan Jumal Hasil Penelitian
Brownell, 1985 Budgetary system and the control  Reliance APM yang tinggi (rendah) adalah kurang
of functionally differentiated sesuai untuk bawahan yang dihadapkan tinggkal
organizational activities. Joumal of  ketidakpastian yang tinggi (rendah). Penelitian ini
Accounting Research 23. 1985 mendasarkan hasil survey 61 manager.
Brownell dan Budgetary participation, motivation, Penelitian ini mendasarkan hasil survey 140 manajer
Mclnnes, 1986 and managerial performance. The  dan hasilnya menemukan bahwa hubungan antara
Accounting Review 61. 1986 motivasi dan kinerja tidak signifikan tetapi mereka
menemukan bahwa partisipasi berhubungan positif
dengan kinefja.
Chenhall, 1986 Athoritarianism and participative Penelitian ini merupkan hasil survey temadap sampel
budgeting: a dyadic analysis. The 39 manajer dan hasilnya bahwa partisipasi
Accounting Review 61. 1986 berhubungan positif dengan kinerja ketika adanya
kesesuaian atasan dan bawahan pada authoritanisme.
Chenhall dan The effect of participative Penelitian ini mendasarkan hasil survey _33 manager
Brownell, 1988 budgeting on job satisfactionand  dan hasilnya menunjukkan bahwa pat@supas dapat
performance: role ambiguity asan  mengurangi peran ambiguity dan selanjutnya
intervening variable. Accourting, mempunyai pengaruh positif pada kepuasan dan
Organizational and Society 13 kinerja.
1988

Chow, CW, J.C. Participative budgeting: effects of Penglitian ini merupakan eksperimen IModmn

Cooper dan W.S truth-inducing pay scheme and dengaq menggunakan 40 subyek. Hasilnya

Waller, 1988 information asymetriy on slack and menunjukkan bahwa slack budget berhubungan

' oerformance. The Accourting  Pegaif dengan kontrak kompensasituthinducing
Review 63, 1988 ketika adanya informasi privat.
Kenis, 1979 Effects of budgetray goa Partisipasi berhubungan positif dengan kinerja tetapi
’ characteristic on managerial tidak ada hubungan antara partisipasi dengan tujuan
attitudes and . The dan kejelasan tugas. Penelitian ini mendasarkan hasil
Accounting Review 54, 197 survey 169 manager.

Kren, (1992b) Budgetary participation and Penelitian ini mendasarkan hasil surevey 80 manager
managerial performance: the dari berbagai perusahaan. Hasilnya bahwa partisipasi
impact of information and budget berkorelasi dengan informasi job relevant oleh
enviromental volatility, The manager dan selanjutnya berhubungan dengan
Accounting Review 67, 1992 peningkatan kinerja.

Merchant, 1981 The design of the corporate Penelitian ini menguiji berbagai alat pengendalian
budgeting systems: influenceson  organisasi dengan mendasarkan hasil survey 170
managerial behavior ansd responden. Hasilnya menunjukkan bahwa ada
performance, The Accounting hubungan dari partisipasi dengan motivasi dan kinerja.
Review 32, 1981

Merchant, 19850 Budgeting and the propensityto  Hasil penelitian ini, bahwa tekanan budget

create budget slack, Accounting,
Organization and Society 10, 1985

berhubungan dengan slack budget dalam bemagai
situasi. Parisipasi dan kememapuan manager
mendeteksi slack adalah berhubungan negatif dengan
slack budget. Hasil penelitian ini mendasarkan survey
170 sampel.
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Penulis dan Judul dan Jumnal Hasil Penelitian
Tahun

Mia, 1989 The impact participation in Penelitian ini dengan mendasarkan sampel 76
budgeting and job difficulty on manager. Hasilnya menunjukkan adanya hubungan
managerial performance and work  positif antara partisipasi dengan kinerja tetapi tidak
motivation : a research nofe. dengan kesulitan tugas.
Accounting, Organizational and
Society 14, 1989

Nouri, 1994 Using organizational commitment  Hasil penelitiannya adalah bahwa untuk manager yﬁ-
and job involment to predict mempunyai komitment tinggi pada orgnaisasi dan
budgetary slack: aresearch note,  kertelibatan dalam tugas berhubungan negatif
Accounting, Organizational and denganslack budget. Penelitian ini mendasrkan hasil
Society 19, 1994 survey 139 manager.

Young, 1985 Participative budgeting: the effects ~ Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
of risk adversion and asymetric dengan mendasarkan 40 sampel. Hasil analisis
information on budgetary slack. menemukan adanya hubungan positif antara
Journal of Accounting Research partisipasi dan budget slack. Risk adversion juga
23.1985 memberi kontribusi untuk cenderung menciptakan

slack.
Tabe! 4. Penelitian Konsekuensi dari Kontrak Kompensasi Insentif
Penulis dan

Tahun

Judul dan Jumal

Hasil Penelitian

Chow, 1983

The effects of job standard tigtness
and compensation scheme on
performance: an exploration of
linkages. The Accounting Review
66, 1983

Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium
dengan 82 subyek. Hasilnya menunjukkan bahwa subyek
yang mempunyai skill tinggi mampu memilih kontrak
insentif,

Fredirickson, Relative performance information:  Penelitian ini merupakan eksperimen laboratorium

1992 the effects of common uncertainty  dengan 36 subyek. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor
and confract type of agenteffort. perilaku adalah penting untuk menjelaskan hubungan
The Accounting Research 67. antara insentif dan effort, tetapi faktor ekonomi dapat
1992, meningkatkan atau menghindari dampak perilaku.

Shields dan A behavioral accounting variables  Penelitian ini merupakan eksperimen labortorium dengan

Waller, 1988 in performance incentive contracts. 110 subyek. Hasilnya menemukan karyawan yang

Accounting, Organization and
Society 13. 1988

mengikuti strategi win-stay, lose-shift dalam penewaran
kontrak. Tingkat pembayaran dan ketidakpastian kontrak
berhubungan positif. Tingkat skill juga berhubungan
positif dengan seleksi dari kontrak insentif.
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Tabel 5. Penelitian Antecendent dan Konsekuensi dari Pengendalian
Efektif dan Desain Sistem Budget

lisd _
AT g Judul dan Jumal Hasil Penelitian

Gul, 1991 The effect management accounting  Hasil penelitian ini didasarkan hasil survey dari 42
systems and enviroment manager dan hasilnya menunjukkan sistem informasi
uncertainty on small business yang canggih berhubungan positif dengan kinerja
managers performance. organisasi hanya ketika ketidakpastian tinggi.
Accounting and Business
Research 22. 1991

Kenis, 1979 Effects of budgetary goal Hasil riset ini adalah kejelasan tujuan budget
characteristics on managerial berhubungan positif dengan dengan kepuasan kerja

attitudes and performance, The
Accounting Review 54. 1979

dan kinerja dan berhubungan negatif deng_an job
related tension. Riset ini mendasarkan hasil survey
169 manager.

Merchant, 1981

The design of the corporate
budgeting system: influances on
managerial behavior anad
performance. The Accounting
Review 56. 1981

Hasil penelitiannya menemukan bahwa
standarisasi/perencanaan budget dan sistem
komunikasi adalah lebih besar pada perusahaan
desentralisasi. Riset ini mendasarkan hasil survey 170
manager. »

Merchant, 1984

Influences on departemental
budgeting: an empirical
examination of a contingency
model. Accounting, Organization
and Society 9. 1984

Riset ini menggunkan data yang sama pada Merchant
(1981) dan hasilnya konsisten, tetapi juga menemukan
bahwa faktor pasar dan teknologi produksi mempunyai
hubungan yang lemah dengan karakteristik sistem
budgeting.

Merchant, 1985¢

Organizational confrols and
discretionary program decision
making: a field study. Accounting,
Organization and Sociefy 9. 1985

Riset ini mendasarkan hasil survey 54 manager dan
hasilnya bahwa target income adalah alat
pengendalian yang penting dalam pengawasan
pengeluaran diskresionari oleh manager pusat laba.

Riset ini mendasarkan hasil survey 76 manager dan
hasilnya adanya dukungan yang lemah untuk proposisi
bahwa proses tranformasi pengetahuan dan
measurabiliti output dihubungkan dengan karakteristik
sistem pengendalian.

Rockness dan Organizatioanal controls systems
Shields, 1984 in research and development,
Accounting, Organization and
Society 9. 1984
KESIMPULAN

Hasil mapping penelitian memberikan gambaran berkaitan dengan area
focus riset. Area tersebut adalah antecendents dan konsekuensi
penggunaan informasi akuntansi untuk mengevaluasi kinerja individu,
peran partisipasi budget dalam pengendalian organisasi, konsekuensi
dari kompensasi insentif, dan antecendents dan konsekuensi dari
efektivitas pengendalian dan desain sistem pengendalian.

Sejumlah kelemahan yang membatasi riset perilaku akuntansi,
antara lain adanya berbagai ukuran dalam operasional variabel,
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kesenjangan konseptual dari konstruk variabel, ketidakcukupan
motodologi, kelemahan pengembangan teori. Di samping itu teor;
kontijensi mendominasi riset akuntansi perilaku. Premis dari teorj ipj
adalah it all depend yang secara mudah sebagai ad hoc rerangka
konseptual. Walaupun demikian, riset akuntansi dalam pengendaliap
organisasi juga memberikan sejumlah informasi dalam atecendents dan
konsekuensi dari desain system pengendalian. Misalnya, bahwa
lingkungan, individu, dan faktor-faktor perusahaan berpengaruh pada
efektifitas dari pengukuran kinerja akuntansi. Analisis agensi juga
mengindikasikan bahwa pemberi kerja dapat menentukan kemampuan
dan risiko pekerjanya dan menentukan kontrak kompensasi yang mereka
tawarkan. Karakteristik lingkungan dan tingkatan organisasi juga
mempunyai pengaruh penting pada sifat sistem pengendalian yang
diterapkan pada suatu perusahaan dan mempunyai pengaruh berikutnya
pada kinerja. Ukuran perusahaan, tingkat desentralisasi, kebijakan
strategi dan interdependensi bisnis unit juga sebagai faktor penting yang
mempengaruhi pilihan desain sistem pengendalian.

Hasil mapping tersebut berusaha memberikan suatu landasan teori
yang lebih baik pada hasil riset sebelumnya dan memberikan suatu
agenda untuk riset berikutnya. Riset berikutnya diperlukan suatu
kejelasan konseptual yang sangat hati-hati, sehingga hasil riset dapat
diintegrasikan sebagai body of research pada area tersebut.
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